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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan motivasi peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode konvensional  pada materi dunia tumbuhan di 

SMA Negeri 2 Sigli. Pengambilan data dilakukan pada 19 April sampai dengan 03 Mei 2018. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan rancangan pretest 

postest control design. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu X-IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan X-IPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan angket motivasi untuk melihat motivasi belajar peserta didik. Analisis data 

menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan SPSS 20.0 for windows pada taraf  

signifikan 0,05. Hasil uji t menunjukkan bahwa thit >ttab yaitu untuk motivasi belajar 2.479 > 2,002. 

Simpulan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisons (STAD) dengan pembelajaran 

konvensional pada materi dunia tumbuhan di SMA Negeri 2 Sigli. 

 

Kata Kunci: STAD, Motivasi, Dunia Tumbuhan.. 
 

 

PENDAHULUAN 

ualitas pembelajaran akan meningkat 

jika peserta didik memperoleh 

kesempatan yang luas untuk bertanya, 

berdiskusi, dan menggunakan secara aktif 

pengetahuan baru yang diperoleh dalam proses 

belajar mengajar. Proses belajar mengajar 

merupakan suatu kegiatan yang integral antara 

peserta didik sebagai pelajar dan guru sebagai 

pengajar, sehingga terjadi interaksi timbal balik 

dalam situasi instruksional (Hamalik, 2002). 

Untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 

baik di dalam kelas, maka dalam proses 

pembelajaran seorang guru dituntut untuk dapat 

mengatur, memilih dan menerapkan strategi 

belajar yang cocok dengan kondisi peserta didik 

dan lingkungan yang diajar, agar tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 

dicapai dan bermakna. 

 Belajar akan lebih bermakna dan efektif 

jika anak mengalami sendiri apa yang 

dipelajarinya, seperti halnya dalam 

pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi 

menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung melalui pemanfaatan 

dan pengembangan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah (BSNP, 2006). Pembelajaran yang 

efektif menurut Permana (2010) dalam Fauziah 

(2013) adalah menggunakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dianggap memiliki 

karakteristik pembelajaran saintifik, sehingga 

peserta didik dituntut aktif untuk mendapatkan 

konsep yang sedang dipelajari. Peserta didik 

akan mengeksplorasi konsep-konsep yang harus 

mereka kuasai, aktif bertanya dan 

beragumentasi melalui diskusi, dan mengasah 

keterampilan investigasi. pembelajaran yang 

lebih menekankan keaktifan peserta didik dalam 

proses belajar antara lain adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Devision (STAD).  

Pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

pembelajaran aktif yang melibatkan peserta 

didik dalam berdiskusi dan menyelesaikan quiz 
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untuk melakukan investigasi dalam upaya 

membangun pengetahuan dan makna baru 

sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar 

(Jony, 2013).  

Pada pembelajaran aktif, penekanan 

proses pembelajaran bukan pada penyampaian 

informasi oleh pengajar yang dianggap sebagai 

tugas guru, melainkan pada pengembangan 

keterampilan pemikiran analitis dan kritis 

terhadap topik atau permasalahan yang dibahas 

peserta didik. 

Tugas guru bukan semata hanya untuk 

mengajar agar konsep pembelajaran tercapai. 

Menurut Mulyasa (2005) dalam kegiatan 

pembelajaran, tugas guru adalah memberikan 

kemudahan belajar melalui bimbingan dan 

motivasi untuk mencapai tujuan. Guru sebagai 

unsur pokok penanggungjawab terhadap 

pelaksanaan dan pengembangan proses belajar 

mengajar, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar merupakan inti 

dari kegiatan transformasi ilmu pengetahuan 

dari guru ke peserta didik (Ghaits, 2004). Proses 

belajar mengajar dapat terjadi dimana saja, 

kapan saja dan oleh siapa saja, untuk mendesain 

kegiatan belajar yang dapat merangsang proses 

dan hasil belajar yang efektif dan  efisien  dalam  

setiap  materi  pelajaran  maka  diperlukan  

strategi  atau metode penyampaian materi yang 

tepat. 

Praktek pendidikan saat ini selain ditandai 

oleh peran guru yang dominan juga ditandai 

dengan peserta didik yang hanya menghafalkan 

materi pelajaran. Hal ini sering terjadi pada 

proses pembelajaran materi dunia tumbuhan. 

Peserta didik masih menganggap hanya dengan 

menghafal mereka dapat menguasai suatu 

konsep untuk mendapat hasil belajar yang 

maksimal. 

 Berdasarkan observasi awal di kelas X 

SMA Negeri 2 Sigli Kabupaten Pidie, guru  

sudah menggunakan metode pembelajaran, 

seperti diskusi kelompok. Namun hasil belajar 

peserta didik masih rendah, sehingga 

berdampak kepada rendahnya pencapaian KKM 

peserta didik. Data yang diperoleh pada bulan 

Agustus 2017 terhadap proses pembelajaran 

biologi khususnya pada materi dunia tumbuhan 

di SMA Negeri 2 Sigli menunjukkan bahwa 

nilai yang diperoleh peserta didik pada 

umumnya masih di bawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Rata-rata nilai yang 

diperoleh peserta didik yaitu 61,5. Hal ini 

menunjukkan sekolah memiliki nilai rata-rata 

peserta didik di bawah nilai KKM yaitu 70  

(Data Hasil belajar peserta didik Tahun Ajaran 

2016-2017).  

 Berdasarkan wawancara Guru bidang studi 

Biologi SMA Negeri 2 Sigli telah memberikan 

gambaran bahwa ketidaktercapainya KKM 

peserta didik dikarenakan kegiatan 

pembelajaran Biologi khususnya materi dunia 

tumbuhan, lebih mengutamakan penguasaan 

teori dengan alasan keterbatasan waktu, 

sehingga menyebabkan peserta didik kurang 

memahami konsep yang dipelajari. Dalam hal 

ini alangkah baiknya guru bidang studi Biologi 

dan peserta didik menerapkan dan 

memanfaatkan lingkungan sekolah dalam proses 

belajar mengajar. Hal ini dikarenakan 

lingkungan sekitar sekolah cukup potensial 

dijadikan media pengajaran dalam proses 

pembelajaran sebagai pengalaman langsung 

bukan pengalaman dengan kata-kata yang tidak 

begitu saja dapat dilupakan peserta didik.  

Pelaksanaan proses pembelajaran Biologi 

di sekolah sangatlah singkat, sehingga  

memerlukan waktu yang cukup banyak supaya 

semua konsep dapat tersampaikan, khususnya 

materi dunia tumbuhan. KD 3.7 dan KD 4.7 

pada materi dunia tumbuhan merupakan salah 

satu materi yang dianggap sulit untuk dipahami 

oleh peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Sigli, 

dikarenakan peserta didik hanya mendapat 

pemahaman materi dunia tumbuhan yang ada 

pada buku, ternyata tidak mampu memfasilitasi 

peserta didik secara keseluruhan untuk dapat 

memahami yang sebenarnya terjadi dikehidupan 

nyata seperti mengkalsifikasi jenis-jenis 

tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah, 

sebagai contohnya dalam membedakan 

tumbuhan yang termasuk kedalam Pteridophyta, 

Bryophyta dan Spermatophyta.  
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Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

sangatlah cocok apabila dipadankan dengan 

materi dunia tumbuhan. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Rahayu dan Supriyono (2014) 

bahwasanya model pembelajaran kooperatif 

STAD pada materi tumbuhan dapat 

meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik, 

sehingga proses pembelajaran yang berlangsung 

menjadi lebih aktif serta peserta didik lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan dan 

berpengaruh dengan meningkatnya hasil belajar 

peserta didik. Selain itu model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD juga dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Jony (2013) dan Khan (2011)  

dengan penerapan model pembelajaran STAD 

pada materi dunia tumbuhan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Pelaksanaan prosedur model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan benar akan 

memungkinkan guru mengelola kelas lebih 

efektif. Selain itu juga peserta didik termotivasi 

sehingga suasana pembelajaran akan menjadi 

lebih aktif karena akan selalu berinteraksi 

dengan teman-teman yang lain dalam 

mengerjakan tugas maupun dalam melakukan 

percobaan-percobaan.  

 Hal yang menarik mengapa model 

pembelajaran STAD penting untuk diterapkan 

adalah ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhibbuddin 

(2014), Harahap (2013), Zulfiani (2012) dan 

Sugianto (2012) dengan penggunaan model 

STAD pada materi ekosistem dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

motivasi dan pemetaan konsep. Harjono (2010) 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

STAD dapat meningkatkan kompetensi belajar 

peserta didik.   

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kuantitatif yaitu semua informasi diwujudkan 

dalam angka yang dianalisis berdasarkan 

analisis statistik dan dideskripsi berdasarkan 

jawaban dari pengamat. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian True Eksperiment 

dengan bentukPretest Posttest Control Group 

Design. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

2 Sigli Kabupaten Pidie Pelaksanaan penelitian 

pada semester ganjil sampai semester genap 

Tahun Pelajaran 2017-2018 pada 19 April 

sampai dengan 03 Mei 2018. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

angket dan tes. 

Motivasi peserta didik menggunakan 

angket skala likert dengan menggunakan angket 

motivasi model ARCS karya Keller (2000) yang 

mengukur motivasi belajar peserta didik dengan 

kondisi, perhatian (attention), relevansi 

(relevance), percaya diri (confidence), kepuasan 

(satisfaction). Kriteria pernyataan positif dan 

pernyataan negatif dengan memiliki total angket 

motivasi yaitu 40 pernyataan. Setiap angket 

terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan 

negatif, peserta didik dapat memilih jawaban 

sesuai dengan yang dirasakan dan yang dialami, 

masing-masing aternatif pilihan jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Belajar 

Gambar 1. Rata-rata Motivasi Belajar Peserta 
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Berdasarkan kondisi-kondisi yang terdapat 

dalam indikator angket motivasi, untuk melihat 

perbedaan motivasi belajar antara kelas 

eksperimen dan kontrol  dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 4.1  menunjukkan 

bahwa rata-rata motivasi peserta didik pada 

kelas eksperimen dengan kategori sangat baik 

yaitu 5% dan baik yaitu 95%. Sedangkan kelas 

kontrol dengankategori cukup baik yaitu 85% 

dan kurang baik yaitu 15%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

motivasi belajar peserta didik di kelas X-IPA2 

dengan peserta didik kelas X-IPA1 Motivasi 

belajar di kelas eksperimen setelah dilaksanakan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran STAD ternyata dapat memotivasi 

peserta didik sehingga mencapai kategori sangat 

baik, bahkan rata-rata mencapai kategori baik 

dan tidak ada peserta didik yang memiliki 

motivasi cukup baik. Sementara peserta didik di 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional tidak ada peserta didik yang 

memiliki motivasi sangat baik, peserta didik 

paling banyak memiliki motivasi baik bahkan 

masih terdapat beberapa peserta didik yang 

memiliki motivasi cukup baik. 

 Untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran STAD terhadap motivasi diuji 

secara statistik perbedaan motivasi antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Statistik yang 

digunakan adalah uji t dengan taraf signifikan 

0,05 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Tabel 4.1. Hasil Uji T Motivasi Belajar Peserta Didik. 
Kelas Rata-Rata Normalitas Homogenitas Signifikansi 

 

SMA Negeri 

2 

Eksperimen 3,68 0.061>0.05 (Normal) 

 

0.340>0.05 

(Homogen) 

thit=2,479>2,002 

sig (2 tailed) 

0,145>0,05 

Kontrol 3,58 0.058>0.05 (Normal)   

 

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil uji t 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada motivasi belajar peserta didik 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol di 

SMA Negeri 2 Sigli. Perbedaan motivasi belajar 

peserta didik menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi belajar peserta didik yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran 

STAD pada kelas eksperimen dari pada yang 

menggunakan konvensional, yang artinya model 

pembelajaran STAD berpengaruh terhadap 

motivasi peserta didik pada materi dunia 

tumbuhan di SMA Negeri 2 Sigli. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penilitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan motivasi belajar antara peserta didik 

yang diajarkan melalui model pembelajaran 

STAD dengan peserta didik yang diajarkan 

melalui pembelajaran konvensional pada materi 

dunia tumbuhan di SMA Negeri 2 Sigli. Terlihat 

dari nilai Uji t motivasi peserta didik dengan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

yaitu thit=2,479>2,002. 
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